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ABSTRAK

Yorizal Tri Marzuki Gulo. NIM.2120419310030. Tesis. Formulasi Model
Pemberdayaan Perempuan dalam Mendukung Kebijakan Pencegahan
Stunting Berbasis Responsif Gender di Kabupaten Banjar. Di bawah
bimbingan Prof. Dr. H. Budi Suryadi, M.SI.

Stunting menjadi ancaman bagi seluruh wilayah di Indonesia, termasuk Kabupaten
Banjar. Tingginya angka stunting di kabupaten ini di sebabkan karena faktor
ketidaksetaraan gender, faktor secara langsung dan tidak langsung serta faktor
intermediate. Pada tahun 2021, angka prevalensi stunting di kabupaten ini mencapai
40,2% dan pada tahun 2022 sebesar 26,40%. Keadaan ini masih lebih tinggi dengan
angka prevensi tingkat provinsi Kalimantan Selatan yakni pada tahun 2022 sebesar
24,60% dan angka prevalensi stunting nasional tahun 2022 sebesar 21,6%.
Sementara target WHO, angka stunting tidak boleh lebih dari 20 persen. Adapun
fokus penelitian ini untuk merumuskan model pemberdayaan perempuan berbasis
gender dalam mendukung kebijakan pencegahan stunting. Dalam penelitian ini
digunakan metode empiris, pendekatan yang digunakan bersifat sosiologis dan
berkecenderungan menggunakan analisis bersifat kualitatif. Metode pengumpulan
data melalui wawancara yang dilakukan secara mendalam kepada sumber data yang
berjumlah 22 orang serta data sekunder dikumpulkan menggunakan teknik
identifikasi isi. Sumber data penelitian ini dapat penulis peroleh dari berbagai
sumber di antaranya adalah meliputi data primer maupun data sekunder. Hasil
menunjukkan bahwa formulasi model pemberdayaan perempuan berbasis gender
dalam mendukung kebijakan pencegahan stunting di Kabupaten Banjar dapat
dilakukan dengan cara: (1) menglola sumber daya, agensi dan prestasi; (2)
optimalisasi peran keluarga; (3) keberadaan regulasi kebijakan spesifik gender dan
(4) kolaborasi antarstakeholder. Dengan demikian, dalam menurunkan angka
prevalensi stunting sangat dibutuhkan kebijakan yang responsif gender khususnya
ibu yang memiliki anak stunting. Kebijakan yang spesifik gender dan tindakan
pengontrol kebijakan yang kuat akan sangat menentukan keberpihakan kepada
perempuan terutama ibu dalam mengakses berbagai sumber daya yang ada baik di
dalam keluarga maupun lingkungan sosialnya.

Kata kunci: Formulasi Model; Pemberdayaan Perempuan; Kebijakan; Stunting;
Responsif Gender.
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ABSTRACT

Yorizal Tri Marzuki Gulo. NIM.2120419310030. Thesis. Formulation of a
Women's Empowerment Model to Support Gender Responsive Stunting
Prevention Policy in Banjar Regency. Under the guidance of Prof. Dr. H. Budi
Suryadi, M.Si.

Stunting becomesa threat to all regions in Indonesia, including Banjar
Regency. The high stunting rate in this district is caused by factorsgender inequality,
direct and indirect factors and intermediate factors. In 2021, the stunting
prevalence rate in this district will reach 40.2% and in 2022 it will reach 26.40%.
This situation is still higher, with the South Kalimantan provincial level prevention
rate, namely in 2022 amounting to 24.60% and the national stunting prevalence
rate in 2022 amounting to 21.6%. Meanwhile, the WHO target is that the stunting
rate should not be more than 20 percent. The focus of this research is to formulate
a gender-based model of women's empowerment to support stunting prevention
policies. In this research, empirical methods are used, the approach used is
sociological and tends to use qualitative analysis. The data collection method was
through in-depth interviews with 22 data sources and secondary data was collected
using content identification techniques. The authors obtained the data sources for
this research from various sources, including primary data and secondary data.
The results show that the formulation of a gender-based women's empowerment
model in supporting stunting prevention policies in Banjar Regency can be done
by: (1)managing resources, agency and performance; (2) optimizing family roles,
(3) the existence of gender-specific policy regulations and (4) collaboration
between stakeholders. Thus, in order to reduce the prevalence rate of stunting,
gender responsive policies are really needed, especially for mothers who have
stunted children. Gender-specific policies and strong policy control actions will
greatly determine the favor of women, especially mothers, in accessing various
resources that exist both within the family and their social environment.

Keywords:Model Formulation, Women empowerment; Policy; Stunting, Gender
Responsive.
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